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ABSTRAK 
 

Zaman digital atau modernisasi saat ini banyak hal yang mempengaruhi gaya 
Bahasa seseorang dalam berkomunikasi. Hal ini juga mempengaruhi anak zaman 
sekarang atau biasa disebut generasi Z yang sangat mudah mengikuti era digital, 
sehingga membuat mereka membuang gaya Bahasa turunannya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui SPEAKING GRID antara Orang tua dan Anak dalam 
Mempertahankan Bahasa Betawi (Studi Etnografi Komunikasi pada Suku Betawi). 

Peneliti menggunakan Teori Tindak Tutur atau Tindakan Bicara (Speech Act 
Theory) dalam memuat arti penting dari bagaimana orang menggunakan Bahasa 
untuk mencapai tujuan tertentu, dalam situasi dimana mereka bertindak. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Etnografi 
komunikasi dan menggunakan Metode Penelitian Kualitatif.  

Hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa dalam komunikasi antara 
orangtua dan anak banyak terjadi perbedaan setelah dilakukan observasi dan 
dijabarkan dengan pemetaan SPEAKING GRID, dimana pada elemen partisipan, nada 
tuturan, jenis tuturan orang tua dan anak memiliki perbedaan yang cukup signifikan. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peristiwa komunikasi didasarkan atau 
dirujuk pada suatu budaya yang melekat, maka variabel budaya inilah yang harus 
mendapat perhatian, baik situation, participant, ends, act sequences, key, 
instrumentalies, norm, dan genre harus mengacu serta melekat pada budaya. 
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ABSTRACT 

 Today‟s digital age or modernization affects a person‟s language style in 
communication. It alsi affects children today or commonly called generation Z who 
very easily follow digital age, thus making them throw away their derivative 
Language style. This research aims to find out the SPEAKING GRID between 
Parents and Children in Maintaining Betawi Language (Ethnograpic Study of 
Communication in Betawi People).  

Researchers used speech act theory in containing the significance of how 
people use Language to achieve a specific goal, in situations where they act.The 
approach used in this study is the Ethnographic approach ti communication and 
using qualitative research methods. 

The results of the study obtained that in communication between parents and 
children there were many differences after observation and spelled out with Speaking 
Grid mapping, where in the elements of participans, speech tone, type of speech of 
parents and children has a significant difference. 

The conclusion of this study is that communication events are based or 
referenced to an inherent culture, so it is these cultural variables that should get 
attention, be it the situation, participant, ends, act sequences, keys, instrimentalies, 
norms, and genres that should be referenced and attached to the culture. 
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